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ABSTRAK

Pengelolaan sampah di Kabupaten Semarang menghadapi tantangan berupa tingginya
timbulan sampah organik dan keterbatasan kapasitas Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan Tempat Pengolahan
Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) berbasis masyarakat yang terintegrasi dengan
metode Black Soldier Fly (BSF), kandang ayam, dan kolam lele. Perencanaan ini
dilakukan di Kecamatan Pringapus, Bergas, dan Bandungan dengan tujuan menganalisis
timbulan dan komposisi sampah, merancang sistem pengolahan organik terpadu, serta
menyusun Detail Engineering Design (DED) TPS 3R. Metode yang digunakan meliputi
survei lapangan, pengukuran timbulan dan komposisi berdasarkan SNI 3964-2025, serta
analisis teknis dan operasional sistem pengolahan. Integrasi BSF mampu mereduksi 70—
100% sampah organik, sedangkan kandang ayam dan kolam lele berperan sebagai
pengolah lanjutan sekaligus penghasil produk bernilai guna. Hasil perencanaan
diharapkan dapat mengurangi beban TPA, meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah

organik, dan menjadi model pengelolaan sampah berkelanjutan di tingkat lokal.

Kata kunci: TPS 3R, pengelolaan sampah berbasis masyarakat, Black Soldier Fly,

kandang ayam, kolam lele.
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ABSTRACT

Waste management in Semarang Regency faces challenges in the form of high organic
waste generation and limited capacity of Final Processing Sites (TPA). One solution that
can be implemented is the development of a community-based Reduce-Reuse-Recycle
Waste Processing Site (TPS 3R) integrated with the Black Soldier Fly (BSF) method,
chicken coops, and catfish ponds. This planning was carried out in Pringapus, Bergas,
and Bandungan Districts with the aim of analyzing waste generation and composition,
designing an integrated organic processing system, and compiling a Detailed
Engineering Design (DED) for TPS 3R. The methods used included field surveys,
measurement of generation and composition based on SNI 3964-2025, as well as
technical and operational analysis of the processing system. The BSF integration is
capable of reducing 70-100% of organic waste, while the chicken coops and catfish
ponds act as secondary processors and producers of useful products. The planning results
are expected to reduce the burden on the landfill, increase the efficiency of organic waste

management, and become a model for sustainable waste management at the local level.

Keywords: TPS 3R, community-based waste management, Black Soldier Fly, poultry

farming, catfish aquaculture



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan lingkungan di Indonesia masih terus menjadi perbincangan karena
hingga saat ini masih belum berhasil teratasi secara tuntas. Salah satu isu lingkungan
utama di Indonesia adalah permasalahan sampah. Di sisi lain, jumlah penduduk Indonesia
yang terus meningkat juga berdampak secara linear terhadap peningkatan jumlah
timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia (Purwaningrum, 2016). Jumlah
sampah yang begitu besar merupakan suatu permasalahan yang harus dicari solusi dan
cara pengelolaannya, sehingga sampah-sampah tersebut bisa terkelola atau dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Beberapa permasalahan yang muncul akibat
keberadaan sampah yaitu masalah estetika, penyakit, bau dan debu, pencemaran
lingkungan, hingga bencana banjir (Damanhuri & Padmi, 2010b). Salah satu wilayah di
Indonesia yang memiliki permasalahan terkait sampah adalah Kabupaten Semarang.
Aditya Bayu dalam artikel tvonenews.com 2024, menginformasikan bahwa volume
sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Kabupaten Semarang mengalami lonjakan
signifikan sehingga Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Kabupaten Semarang, yaitu
TPA Blondo saat ini sudah melebihi kapasitas dan tidak sanggup untuk menampung
sampah yang dihasilkan masyarakat. Bupati Semarang, mengimbau masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah melalui pengaktifan dan
pemaksimalan fungsi Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R)
untuk menekan volume sampah sebelum dikirim ke TPA Blondo.

Berdasarkan data yang diperoleh pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023), jumlah timbulan
sampah Kabupaten Semarang pada tahun 2023 adalah 194.601,94 ton, dan pada tahun
2024 jumlah timbulan sampah mengalami peningkatan mencapai 196.718.94 ton/tahun,
dimana 61% dari total sampah tersebut adalah sampah organik. Peningkatan timbulan
sampah yang terjadi di Kabupaten Semarang disebabkan oleh peningkatan jumlah
penduduk yang kian meningkat. Berdasarkan data BPS Kabupaten Semarang tahun 2024,
diketahui jumlah penduduk Kabupaten Semarang pada tahun 2023 adalah sebanyak
1.080.648 jiwa, dan menurut data BPS Kabupaten Semarang tahun 2025, diketahui
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jumlah penduduk Kabupaten Semarang pada tahun 2024 adalah sebanyak 1.089.767 jiwa.
Melihat data BPS kabupaten Semarang per tahun, diketahui bahwa Kecamatan
Bandungan, Pringapus, dan Bergas memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi dan
menunjukkan tren peningkatan jumlah penduduk yang signifikan per tahunnya. Oleh
karena itu, tiga kecamatan ini dipilih sebagai fokus utama dalam perencanaan pengelolaan
sampah di Kabupaten Semarang. Menurut data BPS Kabupaten Semarang tahun 2023,
jumlah penduduk Kecamatan Pringapus sebanyak 58.477, Kecamatan Bergas sebanyak
77.584 jiwa dan Kecamatan Bandungan tercatat sebanyak 60.170. Jumlah penduduk ini
mengalami peningkatan pada tahun 2024, dimana jumlah penduduk Kecamatan
Pringapus 59.004, Kecamatan Bergas sebanyak 78.133 jiwa dan Kecamatan Bandungan
meningkat menjadi 60.621. Data jumlah peningkatan penduduk di tiga kecamatan ini
mendukung gagasan, semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk di suatu wilayah maka
semakin tinggi pula timbulan sampah organik yang dihasilkannya (Jaligot & Chenal,
2018). Melalui pertimbangan komposisi sampah yang di dominasi oleh sampah organik
serta tren peningkatan jumlah penduduk di tiga kecamatan terpilih, pengelolaan sampah
berbasis masyarakat menjadi salah satu solusi kegiatan pengelolaan sampah sehari-hari,
dilanjutkan dengan pengolahan melalui TPS 3R. Metode ini dinilai mampu mengurangi
volume sampah akan yang dikirim ke TPA, sekaligus mendorong pengelolaan sampah
secara mandiri di tingkat masyarakat.

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi dan mengelola sampah. Rumah tangga merupakan bagian dari masyarakat,
yang merupakan produsen sampah, sehingga keterlibatan masyarakat sangat penting dan
dibutuhkan dalam upaya pengurangan dan pemanfaatan kembali sampah. Melalui
partisipasi dan keterlibatan masyarakat, pengelolaan sampah tidak hanya akan
mengurangi beban pengolahan sampah, tetapi juga berpotensi memberi pendapatan
tambahan bagi masyarakat sekitar. Agar masyarakat dapat terlibat secara aktif dan
berkelanjutan dalam pengelolaan sampah, diperlukan adanya organisasi yang
beranggotakan masyarakat itu sendiri, yang menjalankan kegiatan secara kolaboratif
sehingga memberi hasil positif bagi lingkungan sekitar (Ismail, 2019). Pengelolaan
sampah berbasis masyarakat merupakan investasi sosial dalam pengelolaan lingkungan
yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan ekosistem

lingkungan. Masyarakat akan dilibatkan dalam pemilahan sampah yang memberikan
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keuntungan ekonomi. Upaya kolaborasi dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat
berupaya memanfaatkan sampah organik dan anorganik dari sumbernya melalui daur
ulang dan pengolahan yang tepat sebelum lanjut ke tahap pengolahan sampah selanjutnya
pada TPS 3R (Marlina, 2024).

Dalam perencanaan TPS 3R di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas, dan
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, dipilih tiga metode pengolahan utama yaitu
integrasi Black Soldier Fly (BSF), kandang ayam, dan kolam lele. Pemilihan ketiga
metode ini didasarkan pada efektifitasnya dalam mengolah sampah organik. Metode TPS
3R yang dipilih pada pengelolaan sampah di tiga kecamatan ini memanfaatkan larva lalat
Black Soldier Fly (BSF), yang mampu mengurai sampah organik mencapai 70-100% dari
volume sampah yang diberikan, pengelolaan ini juga diintegrasikan dengan metode
kandang ayam dan kolam lele. Integrasi dengan kandang ayam bertujuan untuk mengolah
sisa sampah organik yang tidak dapat diurai oleh larva lalat Black Soldier Fly (BSF),
melalui metode pengomposan berbasis aktivitas ternak ayam. Integrasi dengan kolam lele
dan kandang ayam juga bertujuan untuk memanfaatkan hasil budidaya maggot sebagai
pakan, karena larva lalat Black Soldier Fly (BSF) memiliki kandungan protein cukup
tinggi, yaitu 31,44-33,88% dan kadar lemak terendah yaitu 30,07-34,39% (Azka &
Juliardi, 2023). Dengan penerapan TPS 3R dengan metode Black Soldier Fly (BSF),
kandang ayam, kolam lele, diharapkan Kecamatan Bandungan, Kecamatan Pringapus,
dan Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang dapat mengurangi beban sampah di TPA,
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah organik, dan berkontribusi pada

keberlanjutan lingkungan.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

a. Penanganan sampah organik di Kabupaten Semarang, khususnya di Kecamatan
Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, belum optimal.

b. Tempat Pengelolaan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan
Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan belum bekerja secara
optimal, sehingga membebani Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Blondo.

c. Belum adanya rancangan TPS 3R yang menerapkan K3L di Kabupaten Semarang

khususnya di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan
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Bandungan yang Berbasis Masyarakat dengan Integrasi pengolahan sampah

organik metode Black Soldier Fly (BSF), kandang ayam dan kolam lele.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4

1.5

Bagaimana jumlah timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Pringapus,
Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang?
Bagaimana perencanaan integrasi pengolahan sampah organik metode Black
Soldier Fly (BSF), kandang ayam dan kolam lele berbasis masyarakat di
Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten
Semarang?

Bagaimana design bangunan TPS 3R yang akan digunakan untuk pengelolaan
sampah di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan,

Kabupaten Semarang?
Rumusan Tujuan

Tujuan dari perencanaan pengolahan sampah organik ini adalah:

Menganalisis timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Pringapus,
Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.
Merencanakan sistem pengolahan sampah dengan integrasi pengolahan sampah
organik metode Black Soldier Fly (BSF), kandang ayam dan kolam lele berbasis
masyarakat di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang.

Merencanakan gambar design bangunan TPS 3R yang akan digunakan untuk
pengelolaan sampah di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan

Bandungan, Kabupaten Semarang.
Pembatasan Masalah

Perencanaan ini dilakukan di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan
Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah.

Perencanaan TPS 3R berbasis K3L yang dikombinasikan dengan sistem
pengolahan sampah organik terintegrasi metode Black Soldier Fly (BSF), serta

pemanfaatan kandang ayam dan kolam lele berbasis masyarakat, dilaksanakan di
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Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas, dan Kecamatan Bandungan,
Kabupaten Semarang.

3. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk dilakukan untuk jangka waktu
10 tahun, dengan proyeksi hingga tahun 2035.

4. Pengelolaan sampah difokuskan pada pengolahan sampah organik.
1.6  Rumusan Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan TPS 3R di Kecamatan
Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang berbasis
masyarakat dengan integrasi pengolahan sampah organik metode Black Soldier Fly
(BSF), kandang ayam dan kolam lele adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

a. Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapatkan selama kegiatan
perkuliahan di Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro.

b. Penulis berharap laporan dari perencanaan ini dapat memberikan solusi
pengelolaan sampah dalam rangka Perencanaan TPS 3R di Kecamatan Pringapus,
Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, Provinsi
Jawa Tengah.

2. Bagi Pemerintah

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
melakukan pengurangan timbulan sampah organik melalui TPS 3R Kecamatan
Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.
3. Bagi Masyarakat

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat membantu masyarakat dalam

menangani permasalahan sampah organik yang ada pada kawasan Kecamatan Pringapus,

Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.
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Kerangka Berpikir Perencanaan

Judul :

"Perencanaan TPS3R. Kabupaten Semarang
Berbasiz Masyarakat Dengan Integrasi
Pengolzhan Sampzh Orgamk Metode Black
Soldier Fly (BSF), Kandang Avam dan Kolam
Lele "

Tujuan :

1 Menganalisizs timbulan dan komposisi sampsh di

Masalah :

| Penanganan sampah organik di Kabupaten Semarang, khususnya di
Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan
belum optimal.

2 Tempat Pengelolaan Sampah 3. (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan
Pringapus. Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan belum bekerja
secara optimal, sehingga membebani Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Blondo.

3 Belum adanya rancangan TPS 3R yang menerapkan K3L di Kabupaten
Semarang kbususnya di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas dan
Kecamatan Bandungan yang Berbasiz Masyarakat dengan Integrasi
pengolzhan sampah organik metode Black Soldier Fly (BSF), kandang
ayam dan kolam lele.

Kecamatan Pringapus. Kecamatan Bergas dan Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang.

2 Merencanakan sistem pengolshan sampah dengan
integrasi pengolshan sampah organik metode Black
Soldier Flv (BSF), kandang ayam dan kolam lele berbasis
masyarakat di Kecamatan Pringapus, Kecamatan Bergas

Data :

1.Jumlsh timbulan dan komposisi sampah

dan Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.

3 Merencanakan gambar dezign banmuman TPS 3R yang
akan digunakan untuk pengelolaan sampah di Kecamatan
Pringapus, Kecamatan Bergas dan Kecamatan Bandungan,
Kabupaten Semarang.

Y Y

2 Kondisi eksisting pengelolaan sampah organik
3 Proyeksi pertumbuhan penduduk

4 Proyeksi timbulzn sampah organik

5. Analisis hasil knisioner dan wawancara

Y
Pengumpulan Data

|

Output :
L Outcome :

1 Diperoleh jumlsh timbulan dan Perencanaan TPS3R.

Primer

komposisi  sampash di  TP33R
Kecamatan Bandungan, Kecamatan Iéabtl:p gte;]iemﬂi_lf
Pringapus dan Kecamatan Kabupaten e[;ezsgf.n In:e}:irlasi
SemE Pengolahan Sampah
2Diperoleh  Kondisi  eksisting Organik Metede Black
pengelolaan sampah orpanik  di Soldier Fly (BSF),
TPS3R  Kecamstan  Bandungan, Kandang Avam dan Kolam
Kecamatan Pringapus dan Lele
Kecamatan, Kabupaten Semarang.
3 Diperoleh sistem TPS3R dengan
metode BSF (Black Soldier Fh),
ternak ayam dan budidaya ikan lele
di TPS3R Kecamatan Bandungan
Kecamatan Pringapus dan Kecamatan
Bergas, Kabupaten Semarang. E

<

4 Desain Terpadu Fasilitas Budidaya
Maggot, Petenakan Ayam, dan
Kolam Tkan Lele.

SRAB

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Perencanaan
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